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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan dunia usaha dalam berbagai jenis industri seakan-

akan tidak pernah pupus karena pergeseran zaman. Pada saat ini banyak 

didirikan lembaga keuangan, baik bank maupun non bank yang 

menjalankan kegiatannya dengan menyalurkan dana kepada pihak yang 

membutuhkan, termasuk lembaga keuangan syariah.  

Salah satu Lembaga Keuangan Syariah non Bank adalah 

Pegadaian Syariah yang diperuntukkan bagi manusia luas berpenghasilan 

menengah ke bawah yang membutuhkan dana dalam waktu segera. 

Pegadaian Syariah dalam transaksi Islam ada dua akad yaitu akad rahn 

dan akad ijarah. Rahn yang dimaksud adalah menahan harta milik si 

peminjam sebagai jaminan atas pinjaman yang diterimanya, pihak yang 

menahan barang memperoleh jaminan untuk mengambil kembali seluruh 

atau sebagian piutangnya. Dengan akad ini Pegadaian Syariah menahan 

barang bergerak sebagai jaminan atas hutang nasabah.
1
 Rahn berarti: 

 حَبْسُ شَىْءٍبِحَقٍّ يمُْكِنُ اِسْتِفَاؤُهُ مِنْوُ 

                                                           
1
 Nurul Huda, Mohammad Heykal, Lembaga Keuangan Islam (Jakarta: Kencana Prenada Media 

Group, 2010), 276. 
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Artinya: “Penahanan terhadap sesuatu barang dengan hak sehingga dapat 

dijadikan sebagai pembayaran dari barang tersebut.”
2
 

 

 Sebagaimana kita ketahui dalam kitab Undang-undang Hukum 

Perdata Pasal 1150 yang berbunyi: 

Gadai adalah suatu hak yang diperoleh seorang berpiutang atas 

suatu barang bergerak, yang diserahkan kepadanya oleh seorang berutang 

atau sorang lain atas namanya, dan yang memberikan kekuasaan kepada si 

berpiutang itu untuk mengambil pelunasan dari barang tersebut secara 

didahulukan daripada orang-orang untuk melelang barang tersebut dan 

biaya yang telah dikeluarkan untuk menyelamatkannya setelah barang itu 

digadaikan, biaya-biaya mana harus didahulukan.
3
 

Salah satu Lembaga Keuangan Syariah non Bank seperti PT. 

Pegadaian (Persero) Cabang Syariah Blauran Surabaya menawarkan 

berbagai banyak produk seperti : Krasida (Gadai Angsuran); Kreasi 

(Kredit Mikro); Mulia (Investasi Emas Batangan); Rahn (Gadai Syariah); 

Arrum (Pembiayaan Usaha Mikro); Amanah (Pembiayaan Kepemilikan 

Kendaraan Bermotor); Remittance (Layanan pengiriman dan penerimaan 

uang); GLAB (Identifikasi keaslian dan kualitas batu permata); MPO 

(Multi Pembayaran Online); Pegadaian Mobile (nasabah pegadaian bisa 

mendapatkan peluang bisnis). Dari sekian banyak produk yang disediakan 

oleh PT. Pegadaian (Persero) Cabang Syariah Blauran Surabaya 

                                                           
2
 Rachmat Syafei, Fiqih Muamalah (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2001), 159. 

3
 Kitab Undang-undang Hukum Perdata (Burgerlijk wetboek), Penerjemah R. Subekti dan R. 

Tjitrosudibio (Jakarta: Pradnya Paramita, 1976), Cet VIII, Ps. 1150.  
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tujuannya adalah menyediakan kredit cepat dan aman bagi para nasabah 

yang membutuhkan. 

Salah satu produk yang ditawarkan di PT. Pegadaian (Persero) 

Cabang Syariah Blauran Surabaya untuk nasabah adalah produk 

pembiayaan gadai (rahn) syariah. Produk pembiayaan gadai (rahn) 

ditujukan untuk nasabah baik dari kalangan muslim maupun non muslim. 

Pembiayaan gadai (rahn) dari pegadaian syariah di PT. Pegadaian 

(Persero) Cabang Syariah Blauran Surabaya adalah solusi tepat kebutuhan 

dana cepat yang sesuai syariah. Prosesnya yang cepat hanya dalam 15 

menit dana cair dan aman penimpanannya. Jaminan berupa barang 

perhiasan, elektronik atau kendaraan bermotor.  

Keunggulan pembiayaan gadai (rahn) dari pegadaian syariah PT. 

Pegadaian (Persero) Cabang Syariah Blauran Surabaya adalah sebagai 

berikut: 

1. Layanan rahn tersedia di outlet Pegadaian Syariah di seluruh 

Indonesia; 

2. Prosedur pengajuannya sangat mudah. Calon nasabah atau debitur 

hanya perlu membawa agunan berupa perhiasan emas dan barang 

berharga lainnya ke outlet Pegadaian; 

3. Proses pinjaman sangat cepat, hanya butuh 15 menit; 

4. Pinjaman (marhun bih) mulai dari 50 ribu rupiah sampai 200 juta 

rupiah atau lebih; 
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5. Jangka waktu pinjaman maksimal 4 bulan atau 120 hari dapat 

diperpanjang dengan cara membayar ijarah saja atau mengangsur 

sebagian uang pinjaman; 

6. Pelunasan dapat dilakukan sewaktu-waktu dengan perhitungan ijarah 

selama masa pinjaman; 

7. Tanpa perlu membuka rekening; 

8. Nasabah menerima pinjaman dalam bentuk tunai; 

9. Barang jaminan tersimpan aman di Pegadaian.
4
 

Namun, pada kenyataannya dua tahun terakhir di tahun 2014 dan 

tahun 2015 nasabah yang melakukan pembiayaan gadai (rahn) mengalami 

penurunan, sedangkan di tahun 2011 sampai tahun 2013 nasabah yang 

melakukan pembiayaan gadai (rahn) mengalami peningkatan. Padahal 

begitu banyak manfaat untuk nasabah apabila melakukan pembiayaan 

gadai (rahn) di PT. Pegadaian (Persero) Cabang Syariah Blauran Surabaya.  

Berikut ini adalah gambaran perkembangan jumlah nasabah 

produk pembiayaan gadai (rahn) pegadaian syariah: 

Tabel 1.1 

Perkembangan Produk Pembiayaan Gadai (Rahn) Pegadaian Syariah 

Selama Periode 2011-2015  

Tahun Nasabah  Uang Pinjaman 

2011 1,825,528.00 7,822,599.00 

2012 2,292,312.00 11,122,405.00 

2013 2,635,871.00 11,533,454.00 

2014 577,273.00 11,722,736.00 

2015 823,980.00 13,077,842.00 
Sumber: Perum Pegadaian, Laporan Tahunan 2011-2015 

                                                           
4
 www.pegadaian.co.id, dalam http://www.pegadaian.co.id, diakses pada 13 Oktober 2016. 

http://www.pegadaian.co.id/
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Mengapa dua tahun terakhir minat nasabah dalam pemilihan 

produk gadai (rahn) tersebut mengalami penurunan? Mungkin 

dikarenakan beberapa faktor seperti kurangnya promosi, lokasi, dan 

prosedur pencairan pinjaman. Dengan demikian dalam hal ini tentu saja 

minat nasabah sangat penting untuk dipelajari karena nasabah di PT. 

Pegadaian (Persero) Cabang Syariah Blauran Surabaya khususnya produk 

pembiayaan gadai (rahn) mengalami penurunan secara drastis di tahun 

2014 dan tahun 2015. Dengan memahami hal-hal yang menimbulkan 

masyarakat untuk menjadi nasabah pembiayaan gadai (rahn) di PT. 

Pegadaian (Persero) Cabang Blauran Surabaya akan terus eksis 

menjalankan usahanya di bidang pembiayaan gadai (rahn). 

Minat merupakan kesukaan (kecenderungan hati) kepada sesuatu.
5
 

Abdul Rahman Shaleh dan Muhbib Abdul Wahab mendefinisikan minat 

itu dapat diartikan suatu kecenderungan untuk memberikan perhatian 

kepada orang atau objek, aktivitas atau situasi yang menjadi objek dari 

minat itu tersebut dengan disertai dengan perasaan senang.
6
  

Minat dalam pandangan Islam, al-Qur’an membicarakan tentang 

minat terdapat dalam surat pertama turun. Pada ayat pertama dari surat 

pertama turun perintahnya adalah agar kita membaca. Membaca yang 

dimaksud bukan hanya membaca buku atau dalam artian tekstual, akan 

                                                           
5
 Poerwadaminta, W.J.S, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka. Edisi III, 2006), 

769. 
6

 Abdul Rachman Shaleh dan Muhbib Abdul Wahab, Psikologi Suatu Pengantar (Dalam 
Perspektif Islam) (Jakarta: Prenada Media, 2004), 263. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

6 

 

 

tetapi juga semua aspek. Apakah itu tuntutan untuk membaca cakrawala 

jagad yang merupakan tanda kebesaran-Nya, serta membaca potensi diri, 

sehingga dengan-Nya kita dapat memahami apa yang sebenarnya hal yang 

menarik minat kita dalam kehidupan ini. 

                                        

Artinya: “(1) Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 

Menciptakan, (2) Dia telah menciptakan manusia dari 

segumpal darah. (3) Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha 

pemurah.”
7
 (QS. Al-Alaq: 1-3) 

 

Jadi, apapun bakat dan minat merupakan karunia terbesar yang 

dianugerahkan Allah Swt, kepada kita. Namun, itu bukan berarti kita 

hanya berpangku tangan dan minat serta bakat tersebut berkembang 

dengan sendirinya.
8
 

Pemasaran merupakan penghubung antara organisasi dengan 

konsumennya. Peran penghubung ini akan berhasil bila semua upaya 

pemasaran diorientasikan kepada konsumen.  

Keterlibatan semua pihak dari manajemen puncak hingga 

karyawan non manajerial dalam merumuskan maupun mendukung 

pelaksanaan pemasaran dalam melakukan aspek.
9
  

                                                           
7
 M. Rifa’I dan Rasihin Abdulghoni, Al-Qur’an dan Terjemahannya Ayat Pojok (Semarang: CV. 

Wicaksono, 2002), 598. 
8
 Andi Mappiare, Psikologi Orang Dewasa Bagi Penyesuaian dan Pendidikan (Surabaya, Usaha 

Offset Printing, 1994), 273. 
9
 Phlip Kotler, Prinsip-prinsip Pemasaran, Jilid I (Jakarta: Erlangga, 1997), 3. 
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Tujuan pemasaran adalah untuk membuat penjualan berlebihan. 

Tujuannya adalah untuk mengetahui dan memahami pelanggan dengan 

sebaik-baiknya sehingga tidak dapat menghasilkan produk atau jasa yang 

sesuai dan terjual sendirinya.
10

 

Bauran pemasaran atau marketing mix adalah kumpulan dari 

variabel-variabel pemasaran yang dapat dikendalikan yang digunakan 

oleh suatu badan usaha untuk mencapai tujuan pemasaran dalam pasar 

sasarannya. Dalam strategi pemasaran ini, terdapat strategi acuan atau 

bauran pemasaran yang menempatkan komposisi terbaik dari keempat 

komponen atau variabel pemasaran, untuk dapat mencapai sasaran pasar 

yang dituju, dan sekaligus mencapai tujuan dan sasaran perusahaan.
11

 

Bauran pemasaran terdapat empat komponen, yaitu: (1) Produk; (2) 

Harga; (3) Distribusi; (4) Promosi. 

Untuk menimbulkan minat yang lebih besar terhadap suatu produk, 

para manajer pemasaran seharusnya melengkapi iklan mereka dengan cara 

promosi produk.
12

 Promosi merupakan kegiatan yang ditujukan untuk 

mempengaruhi konsumen agar mereka dapat mengenal produk yang 

ditawarkan oleh perusahaan kepada mereka dan kemudian menjadi senang 

lalu membeli produk tersebut.
13

 Promosi merupakan suatu aktivitas 

pemasaran yang berusaha untuk menyebarkan informasi, mempengaruhi 

                                                           
10

 Ibid., 3. 
11

 Sofjan Assauri, Manajemen Pemasaran (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2002), 181. 
12

 E. Jerome McCarthy, Dasar-dasar Pemasaran (Jakarta: Erlangga, 1993), 293. 
13

 Indriyo Gitosudarmo, Manajemen Pemasaran (Yogyakarta: BPFEYogyakarta, 1997), 237. 
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atau membujuk dan atau mengintakan pasar sasaran atas perusahaan dan 

produknya agar bersedia menerima, membeli dan loyal pada produk yang 

ditawarkan perusahaan yang bersangkutan.
14

 

Diminati atau tidaknya suatu lembaga keuangan sangat 

mempengaruhi oleh faktor-faktor yang sifatnya psikologis yang 

menyangkut aspek-aspek perilaku, sikap dan selera. Dan bukan hanya 

psikologis saja, ada banyak faktor yang mempengaruhi masyarakat untuk 

menggunakan jasa lembaga keuangan syariah. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi minat masayarakat dalam menggunakan jasa layanan 

perbankan adalah konsumsi, pendapatan, produk, lokasi, pelayanan, 

kesadaran masyarakat dan promosi.
15

 

Promosi yang dilakukan oleh PT. Pegadaian (Persero) Cabang 

Syariah Blauran Surabaya produk gadai (rahn) dibagi menjadi tiga bagian, 

yaitu: 

1. Grebek pasar : promosi produk gadai (rahn) dilakukan di pasar-pasar, 

yaitu dengan cara menyebarkan brosur kepada calon nasabah, lalu 

menjelaskan kepada calon nasabah tentang produk gadai (rahn) 

seperti apa prosesnya. Grebek pasar biasanya dilakukan selama satu 

minggu sekali dan grebek pasar dilakukan ditempat pasar yang dekat 

dengan kantor unit atau cabang seluruh outlet pegadaian syariah. 

                                                           
14

 Agustina Shinta, Manajemen Pemasarann (Malang: UB Press, 2011), 127. 
15

 Moch Darsyah Sinungan, Manajemen Dana Bank (Jakarta: Rineka Cipta, 1990), 88. 
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2. Kopi gratis : suatu program deputi yaitu dengan cara opentable dan 

juga menyediakan kopi gratis, nanti kalau ada calon nasabah yang 

datang kita informasikan tentang produk gadai (rahn). Kopi gratis 

dilakukan oleh tiap cabang selama satu bulan sekali. 

3. Literasi: suatu promosi tentang produk gadai (rahn) dengan cara 

datang ke tempat instansi, dan ke kelompok PKK).
16

  

Lokasi adalah tempat di mana perusahaan melakukan kegiatan 

kerja. Hal ini sesuai dengan pernyataan yang diungkapkan Suhardi: 

“Tempatkanlah pada titik geografis yang paling banyak memberi kepada 

perusahaan dalam mencapai tujuan.
17

 Lokasi berpengaruh terhadap 

dimensi-dimensi pemasaran strategis, seperti : (1) Fleksibilitas; (2) 

Competitive positioning; (3) Manajemen permintaan, dan (4) Fokus 

strategis. Pemilihan tempat atau lokasi memerlukan pertimbangan cermat 

terhadap beberapa faktor yaitu: (1) Akses; (2) Visibilitas; (3) Lalu-lintas 

(traffic); (4) Tempat parkir luas; (5) Ekspansi; (6) Lingkungan; (7) 

Kompetisi; dan (8) Peraturan pemerintah.
18

 

Lokasi PT. Pegadaian (Persero) Cabang Syariah Blauran Surabaya 

berada di jalan Blauran No. 74-76 Blauran, Surabaya, Jawa Timur. Lokasi 

PT. Pegadaian (Persero) Cabang Syariah Blauran Surabaya berada 

disekitar tempat umum seperti pasar, masjid, perkantoran dan lain-lain. 

                                                           
16

 Sari, Wawancara, Surabaya, 19 November 2016. 
17

 Soehardi Sigit, Dasar-Dasar Bisnis (Yogyakarta:BPFE, 1998), 15. 
18

 Fandy Tjiptono, Pemasaran Jasa (Malang: Bayumedia Publishing, 2006), 147-148. 
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Selain kedua faktor tersebut antara promosi dan lokasi ada pula 

faktor prosedur pencairan pinjaman juga memengaruhi minat nasabah 

dalam memilih produk pembiayaan gadai (rahn). Menurut Moekijat, 

prosedur adalah serangkaian tugas yang saling berhubungan yang 

merupakan urutan menurut waktu dan cara tertentu untuk melakukan 

pekerjaan yang harus diselesaikan. Biasanya suatu prosedur meliputi 

bagaimana, bilamana, dan oleh siapa masing-masing tugas harus 

diselesaikan.
19

 Karena prosedur pencairan pinjaman merupakan bagian 

dari pelayanan yang diberikan oleh pihak lembaga syariah. Apabila 

pelayanan yang diberikan itu memuaskan dan prosedur pencairan 

pinjaman itu mudah dilakukan maka akan menarik minat nasabah untuk 

memilih pembiayaan di Lembaga Keuangan Syariah Pegadaian Syariah. 

Prosedur pencairan pinjaman di PT. Pegadaian (Persero) Cabang 

Syariah Blauran Surabaya yaitu:
20

 

 

Gambar 1.1 

Perosedur Pencairan Pinjaman 

                                                           
19

 Moekijat, Kamus Manajemen (Bandung: Mandar Maju, 1990), 435. 
20

 Sari, Wawancara, Surabaya, 19 November 2016. 
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Dari permasalahan yang di jelaskan di atas akhirnya penulis 

mengambil judul “Pengaruh Promosi, Lokasi, dan Prosedur Pencairan 

Pinjaman Terhadap Minat Nasabah Memilih Produk Gadai (Rahn) di PT. 

Pegadaian (Persero) Cabang Syariah Blauran Surabaya”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis dapat menyimpulkan 

beberapa rumusan masalah diantaranya sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh promosi, lokasi, dan prosedur pencairan 

pinjaman secara parsial berpengaruh terhadap minat nasabah memilih 

produk gadai (rahn) di PT. Pegadaian (Persero) Cabang Syariah 

Blauran Surabaya? 

2. Bagaimana pengaruh promosi, lokasi, dan prosedur pencairan 

pinjaman secara simultan berpengaruh terhadap minat nasabah 

memilih produk gadai (rahn) di PT. Pegadaian (Persero) Cabang 

Syariah Blauran Surabaya? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui: 

1. Untuk mengetahui pengaruh promosi, lokasi, dan prosedur pencairan 

pinjaman secara parsial berpengaruh terhadap minat nasabah memilih 

produk gadai (rahn) di PT. Pegadaian (Persero) Cabang Syariah 

Blauran Surabaya. 
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2. Untuk mengetahui pengaruh promosi, lokasi, dan prosedur pencairan 

pinjaman secara simultan berpengaruh terhadap minat nasabah 

memilih produk gadai (rahn) di PT. Pegadaian (Persero) Cabang 

Syariah Blauran Surabaya.  

 

D. Kegunaan Hasil Penelitian 

Adapun kegunaan dari hasil penelitian ini : 

1. Aspek Teoritis : 

Dari aspek teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi positif terhadap pengembangan studi ekonomi syariah 

terutama dalam lembaga keuangan Islam, mengenai pengaruh promosi, 

lokasi dan prosedur pencairan pinjaman dalam meningkatkan minat 

nasabah memilih gadai (rahn) di PT. Pegadaian (Persero) Cabang 

Syariah Blauran Surabaya. 

2. Aspek Praktis : 

Dalam aspek praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

dipergunakan PT. Pegadaian (Persero) Cabang Syariah Blauran 

Surabaya dan tempat lain dalam hal pengevaluasian, pengembangan, 

dan minat nasabah memilih produk gadai (rahn). 

  

 


